Indikator Kinerja Utama Kurikulum
Proses evaluasi dan pemutakhiran kurikulum Program Studi Teknik Elektro Universitas PGRI Palembang dilaksanakan secara berkala setiap 2 hingga 5 tahun. Proses ini melibatkan berbagai pihak internal dan eksternal guna memastikan kurikulum relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS), kebutuhan pengguna lulusan, serta standar pendidikan tinggi.

Pemangku kepentingan internal mencakup dosen tetap program studi yang memberikan masukan dari sisi akademik dan keilmuan. Pihak eksternal terdiri dari:
1. Pakar Akademik: Misalnya, Dr. Ir. Bakti Yudo Suprapto, ST, MT, IPM, Asean. Eng. dari UNSRI, memberikan masukan teknis terkait tren teknologi dan kebutuhan keilmuan.
2. Praktisi Industri: Ir. Mahmud Asinar (Ketua AKLI Sumatera Selatan), perwakilan dari PT KAI Indonesia, dan PT General Electric, memberikan perspektif tentang keahlian yang dibutuhkan lulusan di dunia kerja.
3. Asosiasi Profesi: Perwakilan dari Persatuan Insinyur Indonesia (PII) turut serta memberikan masukan mengenai standar kompetensi insinyur profesional.
4. Alumni: Memberikan evaluasi mengenai relevansi kurikulum dengan kesiapan kerja mereka dan memberikan umpan balik untuk meningkatkan relevansi kurikulum.

Hasil evaluasi menghasilkan struktur kurikulum berbobot total 144 SKS, yang dirancang untuk mengintegrasikan teori dan praktik secara seimbang. Struktur program mencakup:
Mata Kuliah Umum: 27 SKS, Matematika dan Sains Dasar: 25 SKS, Dasar Teknik Elektro: 11 SKS, Teknik Elektro Inti: 57 SKS, Wawasan Teknik Elektro: 10 SKS , Keahlian Berkarya: 8 SKS, Capstone Design: 4 SKS

Jumlah beban belajar disusun untuk memenuhi persyaratan pendidikan tinggi dengan rincian: Jumlah Mata Kuliah: 76 mata kuliah; Mata Kuliah Kompetensi: 65 mata kuliah; SKS untuk Kuliah Tatap Muka/Responsi/Tutorial: 144 SKS; SKS Seminar: 6 SKS; SKS Praktikum/Praktik/Praktik Lapangan: 29 SKS; Total Jam Kuliah Teori (JP): 1450 jam; Total Jam Praktikum (JB): 8950 jam

Konversi SKS ke jam praktik telah dilakukan sesuai pedoman nasional, meskipun narasi ini belum menyebutkan nilai spesifik, dapat ditambahkan bahwa 1 SKS setara dengan 170 menit per minggu per semester untuk kuliah teori dan 340 menit untuk praktikum.

Peta kurikulum disusun secara sistematis sehingga setiap mata kuliah mendukung capaian pembelajaran lulusan (CPL). CPL dirancang berdasarkan tiga profil utama lulusan, yaitu:
1. Insinyur Profesional: Lulusan mampu bekerja secara profesional di bidang teknik elektro.
2. Akademisi/Peneliti: Lulusan memiliki kemampuan untuk berkontribusi dalam penelitian berbasis IPTEKS.
3. Pengusaha: Lulusan mampu mengembangkan solusi inovatif dalam bidang kewirausahaan.

CPL ini merupakan turunan dari level KKNI dan standar nasional pendidikan tinggi, disusun melalui diskusi dengan asosiasi program studi sejenis serta organisasi profesi untuk memastikan relevansi dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan teknologi.

Capstone Design Project dengan mata kuliah Tugas Perancangan Teknik Elektro yang berbobot 4 SKS memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk merancang solusi berbasis teknik elektro secara terpadu, mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama masa studi. Proses pembimbingan tugas akhir diintegrasikan dalam sistem akademik dengan alokasi waktu yang transparan dan jumlah pembimbing yang sesuai standar.

